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ABSTRACT 

The current performance of MSMEs can stimulate the economy, especially in Bali, to increase, 

one of whichs is the high literacy of MSME managers about finance, being able to makes the best 

usse of informations technology and having interesting innovations so as to improve the 

performances of MSMEs. Thes aim of thiss ressearch is to determines the inflluence of financials 

literacy, use of informatiosn technologys and innovation ons the performances of Micros, Small 

and Medium Enterprises in Buleleng District. The number of samples required for this research 

is 96 respondents. The techniques ussed in determininsg this sample is Random Sampling. The 

data collections method in this ressearch is a questionnaire technique. The analyssis technique 

uses multiples linear regression analyssis. The results of this research are 1) Financial literacy 

influences MSME performances variables. This means that if financiall literacy increases, the 

performances of Micros, Small and Medium Enterprisses (MSMEs) in Buleleng District will also 

increase. 2) The usse of information technology influences the performances of MSMEs. This 

means thats the increasing usse of informations technologys can improve the performances of 

Micrso, Small and Medium Enterprisses (MSMEs) in Buleleng District. 3) Innovation influences 

the performances of MSMEs. This means that the higsher the innovation, the more Micros, Small 

and Medium Enterprisses (MSMEs) in Buleleng District can improve. The advice given is to use 

the SIAPIK application which functions as a digital financial recording application which can 

makes it easier for MSMEs to records their bussiness financial transactions without needing to 

understand accounting rules and sell MSME products through e-commerce such as Shoppe or 

Tokopedia, making it easier for employees to market MSME products. 

Keywords: Financial Literacy, Utilization of Information Technology, Innovation in MSME 

Performances 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil serta Menengahi (UMKM)imendominasi jumlah usaha di Indonesia 

serta ialah salah satu pilar utama ekonomi negara ini. UMKM berperan sebagai sektor riil dalam 

ekonomi yang mampu mengatasi tantangan dari krisis global (Suci, 2019). Kehadiran Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) tersedia fungsi yang signifikkan sebagai salah satu pendorong utama 

ekonomi suatui negara dengan memberikan kontribusi yang berartii terhadap Produki Domestik 

Bruto (PDB) serta posisi penting pada menciptakan lapangan kerja.  Pada tahun 2008, Pemerintah 

Indonesia mengambil langkah untuk mendukung perkembangan UMKM dengan membentuk 

serangkaian unsertag-unsertag terkait. Salah satunya adalah Unsertag-Unsertag Nomor 20 Tahun 
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2008 yang menata definisi serta klasifikasi usaha mikro, kecil, serta menengah (UMKM). Menurut 

Kepala Badan Pusat Statistiki Margo Yuwono, sektor industri pengolahan menjadi penyumbang 

pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia menurut bidang usaha. Kemudian, pertumbuhan 

ekonomii tertinggi pada periodei tersebut diikuti oleh sektor perdagangan sebesar 0,67 persen. 

UMKM diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam iPeraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang iKemudahan, iPerlindungan, iserta Pemberdayaan Usaha Mikro 

serta Usaha Kecil. iKlasifikasi ini mengacu pada perbedaan dalam jumlah aset serta iomset per 

tahun di setiap sektor usaha UMKM, iyaitu mikro, ikecil, iserta menengah. Secara detail, iuntuk 

usaha mikro mempunyai modal bersih maksimum Rp1.000.000.000 dengan omset maksimum 

Rp2.000.000.000. Usaha kecil mempunyai modal antara Rp1.000.000.000 hingga 

Rp5.000.000.000 dengan omset tahunan mulai dari Rp2.000.000.000 hingga Rp15.000.000.000, 

sementara usaha menengah imempunyai modal lebih dari Rp5.000.000.000 hingga 

Rp10.000.0000.000 dengan omset mulai dari Rp15.000.000.000 ihingga Rp50.000.000.000. 

Termampu isu kinerja yang dimiliki UMKM Kecamatan Buleleng kurang baik 

dikarenakan banyak pelaku UMKM yang tidak memperdulikan  perkembangan jaman akibatnya 

mereka hanya menjual sesuatu yang sudah ada tanpa melakukan inovasi pada usaha mereka.  

Berdasarkan data idari Dinas Perdagangan, iPerindustrian, iserta iKoperasi, Usaha Kecil serta 

Menengah Kabupaten Bulelengi (2022), mampu dilihat yakni UMKM mengalami peningkatan 

jumlah setiap tahunnya, idimana pada tahun 2021 penyebaran terbesar berada di Kecamatan 

Buleleng dengan jumlah UMKM sebesar 7020 unit serta pada tahun 2022 total UMKM di 

Kecamatan Buleleng sebesar 7397 unit. Kemajuan yang pesat dari UMKM di Kecamatan Buleleng 

disebabkan oleh fakta bahwa Kecamatan Buleleng merupakan pusat utama Kabupaten Buleleng. 

Ini menyiratkan bahwa beragam kegiatan dan usaha dari berbagai sektor berkembang lebih luas di 

Kecamatan Buleleng . Secara faktual, pertumbuhan jumlah UMKM di Kabupaten Buleleng tidak 

sejalan dengan kinerjanya (balipuspanews, Hal ini mengakibatkan munculnya permasalahan 

terkait kinerja UMKM-nya. Hasil pengamatan awal mengungkapkan bahwa kinerja UMKM di 

Kabupaten Buleleng tidak memuaskan. 

Ini tercermin dari kurangnya kepastian dalam peningkatan yang diraih oleh UMKM saat 

mereka mengembangkan usahanya. Banyak UMKM di Kabupaten Buleleng cenderung 

mengadopsi sikap "Nandurin Karang Awak", sebuah ungkapan lokal yang mengandung makna 

selalu belajar serta tidak puas diri. Prinsip ini ditekankan kepada pelaku UMKM agar terus 

berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Dewa Made Sudiarta, 2022).  Ini 

terlihat dari kurangnya kepastian dalam peningkatan yang dicapai oleh UMKM selama mereka 
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mengembangkan usahanya. Pada tahun 2020, terjadi penurunan yang signifikkan dalam kinerja 

UMKM di Kecamatan Buleleng, yang mencakup penurunan penjualan, laba, modal, serta tingkat 

inflasi yang tinggi. Prestasi usaha dihitung berdasarkan jumlah aset seta laba yang dipunya oleh 

UMKM selama periode tertentu. 

Untuk mengatasi timbulnya penurunan kinerja, maka perlu dilakukan upaya untuk 

mencegah terjadinya penurunan kinerja itu sendiri. Menurut Puspitasningtyas (2019), literasi 

keuangan bisa didefinisikan sebagai pemahaman tentang keuangan yang bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan. Ini bisa dipahami sebagai perlunya persiapan menghadapi globalisasi, khususnya 

dalam konteks tantangan keuangan global. Literasi keuangan terjadi ketika seseorang memiliki 

kumpulan keterampilan serta pengetahuan yang memungkinkannya untuk memanfaatkan sumber 

daya yang ada guna mencapai target yang diharapkan. 

Selain pemanfataan teknologi informasi yang memadai, tolak ukur inovasi juga 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dikutip dari Unsertag-Unsertag Nomor 18 Tahun 2002, 

inovasi ialah aktivitas pengembangan, penelitian, atau rekayasa yang bertujuan untuk menciptakan 

nilai tambah dengan memanfaatkan pengetahuan baru. Inovasi, sebagai solusi baru yang 

memberikan nilai tambah bagi pelanggan, menjadi penting dalam konteks perubahan tren zaman 

yang terus berkembang. Dalam hal ini, pelaku UMKM dituntut untuk terus berinovasi. Mendorong 

serta mempromosikan aktivitas inovasi di kalangan UMKM menjanjikan potensi pertumbuhan 

produktivitas yang signifikan serta, sebagai konsekuensinya, bisa meningkatkan penciptaan 

lapangan kerja berkualitas di negara-negara berkembang (Gault, 2010). 

KAJIAN PUSTAKA 

Teory RBV (Resource Based View) 

Gagasan inti dari teori RBV menyebut yakni UMKM bisa mencapai kinerja unggul serta 

keunggulan kompetitif dengan berkelanjutan ketika mereka mempunyai sumber daya yang 

berharga, langka, serta tidak mudah ditiru, serta kemampuan untuk menyerap serta menerapkannya 

(Barney, 1991). Teori Resource Based View (RBV) menyatakan yakni baik sumber daya fisik 

ataupun non-fisik dalam UMKM atau organisasi bisa membantu dalam merancang strategi untuk 

mencapai keunggulan bersaing. 

Kinerja merujuk pada kemampuan UMKM untuk meraih tujuan yang sudah ditetapkan. 

Setiap jenis usaha, terutama UMKM, mempunyai tujuan untuk mencapai kinerja optimal. Faktor 

utama yang diperlukan untuk menggerakkan perkembangan UMKM adalah ikinerja yang baik di 

semua isektor, Itermasuk keuangan, Iproduksi, Idistribusi, Iserta pemasaran. Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) mempunyai Iperan krusial dalam mendukung pertumbuhan Iekonomi suatu 
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negara. Kinerja UMKM bisa dinilai melalui standar tertentu, serta dalam penelitian ini, digunakan 

pendekatan Balance Scorecard untuk mengukurnya. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016, iliterasi keuangan 

ialah pengetahuan, Ikeyakinan, Iserta keterampilan iyang mendorong sikap serta perilaku untuk 

mulai meningkatkan ikualitas pengambilan keputusan serta manajemen keuangan guna mendapat 

kesejahteraan. Biasanya, ipenilaian literasiikeuangan menggunakan indeks literasi keuangan 

sebagai alat ukur supaya mengevaluasi tingkat ipengetahuan, iketerampilan, iserta kepercayaan 

masyarakat terhadap ilembaga ikeuangan, itermasuk produk serta layanannya. 

Penggunaan Teknologi Informasi merujuk pada keuntungan yang diinginkan oleh 

pengguna sistem informasi dalam menjalankan tugasnya saat memakai teknologi dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Maka dari itu, para pelaku iUMKM harus menggunakan iteknologi 

pemberitahuan berstandar iinternet sebagai acuan sarana ikomunikasi ibisnis global agar bisa 

memudahkan proses ipemasaran serta penjualan iyang bisa dilakukan secara fleksibel, tanpa 

asertaya batasan ruang serta waktu. iPemanfaatan iteknologi dalam ipengelolaan isuatu usaha tidak 

terlepas dari pengoperasian iinformasi iakuntansi Thompson et al (2019). 

Menurut UU Sisnasiptek No 11 Tahun 2019, inovasi ialah produk dari pemikiran, 

penelitian, pengembangan, evaluasi, serta penerapan yang mengandung unsur kebaruan serta telah 

digunakan serta memberikan manfaat, baik secara ekonomi maupun sosial. Pada saat ini, UMKM 

diharapkan untuk terus beradaptasi melalui inovasi serta memperbaiki manajemen operasional 

mereka, yang secara langsung akan mempengaruhi peningkatan kinerja mereka.  Inovasi 

mempunyai cakupan yang sangat luas karena bisa berupa barang atau layanan baru, proses baru, 

strategi pemasaran baru, atau struktur organisasi baru yang memberikan solusi untuk tantangan 

yang dihadapi oleh sebuah organisasi. 

 Pemahaman keuangan ialah elemen kunci antara memperbaiki kinerja UMKM, yang 

mencakup keterampilan serta pengetahuan terhadap manajemen keuangan, termasuk pemahaman 

tentang penbisaan, pengeluaran, tabungan, asuransi, serta investasi.  Dalam konteks Usaha Mikro, 

Kecil, serta Menengah (UMKM), Resource-Based View (RBV) memansertag yakni sumber daya 

serta kemampuan unik suatu organisasi mempunyai peran penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. UMKM yang mempunyai sumber daya serta kemampuan unik, seperti teknologi 

inovatif atau merek yang kuat, mampu memanfaatkannya untuk meningkatkan kinerja keuangan 

mereka. Namun, literasi kinerja keuangan juga menjadi elemen kunci dalam proses ini.  

 H1: Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM 
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 Dalam kerangka Resource-Based View (RBV), pemanfaatan teknologi informasi 

mempunyai peran kunci untuk meningkatkan performa keuangan Usaha Mikro, Kecil, serta 

Menengah (UMKM).  Pelaku bisnis memanfaatkan teknologi informasi dalam aktivitas e-

commerce untuk meningkatkan fleksibilitas produksi, mengembangkan pangsa pasar, 

memasarkan usaha secara daring, meningkatkan interaksi serta konektivitas melalui media sosial 

online, memanfaatkan data dari berbagai wilayah, serta membina kerjasama yang erat dengan 

aliansi bisnis baru. Hal ini iyang menjadikan pemanfaatan iteknologi informasi sangat memicu 

kepada ipeningkatan kinerja bisnis (Laudon & Traver, 2011).  

 H2: Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM 

 Dalam kerangka Resource-Based View (RBV), inovasi dianggap sebagai faktor utama 

yang bisa meningkatkan performa finansial Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah (UMKM). 

Inovasi dipansertag sebagai bentuk aset yang khas serta jika dikelola secara cerdas, bisa 

memberikan keunggulan kompetitif. Melalui inovasi dalam produk, proses, atau model bisnis, 

UMKM mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta penmampuan mereka.  

H3: Inovasi Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM 

 

METODE PENELITIANi 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikiri 

Pada penelitiani ini populasi yang digunakan yaitu 2408 yang terdiri dari Pemilik UMKM 

di Kecamatan Buleleng. Menurut informasi yang diperoleh dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, 

serta Koperasi Kabupaten Buleleng (2022), ijumlah sampel yang dipakai ialah sebanyak 96 

kuesioner. Metode ipengumpulan data melibatkan penyebaran kuesioner yang telah disusun secara 

tertulis serta sistematis oleh penulis. Penggunaan skala Likert diterapkan dalam penyusunan 

kuesioner, dengan setiap pernyataan menawarkan lima opsi jawaban: isangat tidak isetuju (STS), 
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tidak setujui (TS), ragu-ragui (R), setuju (S), serta sangatsetuju (SS). Teknik analisis data yang 

diterapkan adalahi analisis Regresi Liniear Berganda. 

HASIL PENELITIAN SERTA PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dengan jumlah total respondens sebanyak 96 orang, terdiri dari 63 laki-laki (65.6%) serta 

33 perempuan (34.3%). Responden dominan yang mempunyai pendidikan terakhir SMA/SMK 

sebanyak 45 orang (46.8%), yang pendidikan D3 sebanyak 21 orang (21.8%), yang lulusan S1 

sebanyak 28 orang (29.1%) serta yang lulusan S2 sebanyak 2 orang (2.1%). 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Tabel 1. Uji Validitas serta Reliabilita 

 

Sumber : data diolah 2023 
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Dimana semua variabel mempunyai nillai pearson corelation berada di atasi0,30 serta 

cronbach’s aplha (α) lebih gede darii0,60 jadi semua instrumen tersebut ialah valids serta reliable.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Uji Normalitas  

 

Sumber: data diolah 2023 

Hasil uji normallitas punya level signifikkansi sebesar 0,134 >i0,05 akibatnya mampu 

dikatakan yakni model regresi memenuhi asumsi normalitas ataui terdistribusi normal akibatnya 

mampu dilanjutkan ketahap berikutnya. 

Tabel 3. Uji Multikolineritas 

 

Sumber: data dolah 2023 

Hasil uji multikolinearitass seluruh ivariabel bebas punya nilai iVIF dibawah 10 serta 

mempunyai angka itolerance diatas darii0,10. Hal iini berarti yakni tidak termampu gejala 

multikolinearitass idari model regresi yangidigunakan. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah 2023 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

26 | H i t a _ A k u n t a n s i   d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi serta Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2025 

Hasil uji heteroskedastissitas menunjukan yakni semua variabeli mempunyai  level 

signifikkansi lebih besar darii0,05. Ini berarti tidak ada gejala heteroskedasstisitas. 

Teknik Analisis Data 

Tabel 5. iAnalisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: data diolah 2023 

Berdasarkan ihasil analisis iregresi linear berganda iseperti yang idisajikan, imaka mampu 

dibuat ipersamaan  dibawah ini :  

Y= 12.823 + 0.937 X1 + 1.133 X2 + 0.766 X3 + e 

Uji iKelayakan Model 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: data diolah 2023 

Hasil dari analisis ikoefisien determinasi idilihat pada nilai Adjusted R-Square isebesar 

0,815 menunjukan yakni 81,5% variabel ikinerja UMKM dipengaruhi oleh literasi keuangan, 

pemanfaatan teknologiiinformasi serta inovasi, sesertagkan sisanya sebesar 18,5%idijelaskan oleh 

variabel iatau faktor lain iyang tidak diteliti. 
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Tabel 7. Uji Simultan (F Test) 

 

Sumber: data diolah 2023 

Hasil uji F memperlihatkan nilai F. iHitung sebesar 140.856 dengan level signifikkan 

sebesar i0,000. Nilai signifikkan tersebut lebih ikecil dari 0,05 yang menunjukan yakni literasi 

keuangan, ipemanfaatan teknologi iinformasi serta inovasi berpengaruh iterhadap kinerja UMKM. 

Hal ini berarti yakni modeliyang digunakan idalam penelitian ini ialah layak. 

Uji Parsial (T Test) 

Berdasarkan ihasil Uji hipotesis i (Uji t) mampu dijelaskan ihasil uji parsial (t-test) sebagai 

berikut. iVariabel literasi keuangan memberikan nilai koefisien parameter sebesari0.937 serta nilai 

t-hitungisebesar 5.461, dengan level signifikkansi sebesar 0,000, akibatnya dengan level 

signifikkan dibawah 0,05 mampu ditegaskan yakni variabel iliterasi keuangan berpengaruh 

terhadap ivariabel kinerja UMKM. Variabel pemanfaatan teknologi informasi memberikan nilai 

koefisien parameter dengan nilai sebesar 1.133 serta menunjukan nilai t-hitung sebesar 6.472 

dengan level signifikkansi sebesar 0,000, akibatnya dengan level signifikkan dibawah 0,05 mampu 

ditegaskan yakni variabel ipemanfaatan teknologi informasi iberpengaruh terhadap variabel 

kinerja UMKM. iVariabel inovasi memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.766 serta 

menunjukan nilai t-hitung sebesar 5.396 dengan level signifikkansi sebesar 0,000, akibatnya 

dengan level signifikkan dibawah 0,05 mampu ditegaskan yakni variabel inovasi iberpengaruh 

kepada kinerja UMKM. 

Pembahasani 

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKMi 

Analisis mampu dilihat koefisien parameter sebesari0.937 serta nilai t-hitung sebesar 

5.461, dengan level signifikkansi sebesari0,000, akibatnya dengan level signifikkan dibawah 0,05 

mampu ditegaskan yakni variabel iliterasi keuangan berpengaruh positif serta signifikkan terhadap 

variabel ikinerja UMKM, akibatnya hipotesis pertamai (H1) diterima. iHal ini berarti jika iliterasi 

keuangan semakin imeningkat maka kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

diiKecamatan Buleleng juga akan semakin meningkat. Kemampuan untuk memahami, mengukur, 
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serta mengelola kinerja keuangan dengan baik membantu UMKM membuat keputusan yang bijak, 

mengidentifikasi peluang perbaikan, serta mencapai kinerja keuangan yang lebih baik melalui 

pertumbuhan penmampuan, profitabilitas, serta ketahanan terhadap persaingan. 

Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja UMKM 

  Berdasarkan analisis mampu dilihat nilai koefiisien parameter dengan nilai sebesar 1.133 

serta menunjukan nillai t-hitung sebesar 6.472 dengan level signifikkansi sebesar 0,000, akibatnya 

dengan level signifikkan dibawah 0,05 mampu ditegaskan yakni variabel ipemanfaatan teknologi 

informasi iberpengaruh positif serta signifikkan terhadap variabel kinerja UMKM, iakibatnya 

hipotesisi kedua (H2) diterima. Teknologi informasi idimanfaatkan sisi pelaku bisnis guna kegiatan 

e-commerce mampu memberikan ifleksibilitas dalam produksi, imemperluas pangsa pasar, 

imempromosikan usaha secara ionline, imeningkatkan kualitas komunikasi serta jaringan sosial 

online, imenggunakan data dari idaerah lain serta membangun ihubungan yang kuat dengan mitra 

bisnis baru. iHal ini yang membuat pemanfaatan iteknologi informasi sangat bermemicu terhadap 

peningkatan kinerja bisnisi (Laudon & Traver, 2011).  

Pengaruh inovasi terhadap kinerja UMKMi 

  Berdasarkani analisis maka dilihat nilai koefisien parameter sebesar 0.766 serta 

menunjukan nilai it-hitung sebesar 5.396 dengan level signifikkansi isebesar 0,000, akibatnya 

dengan level signifikkan dibawah 0,05 mampu ditegaskan yakni variabel inovasi berpengaruh 

positif serta signifikkan iterhadap kinerja UMKM, akibatnya hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal 

ini berarti semakin tinggi inovasi imaka mampu meningkatkan ikinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) diiKecamatan Buleleng. Inovasi dianggap sebagai sumber daya unik yang, 

jika dikelola dengan bijak, mampu memberikan keunggulan kompetitif. Melalui inovasi dalam 

produk, proses, atau model bisnis, UMKM mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta 

penmampuan mereka.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian, maka Literasi ikeuangan berpengaruh terhadap variabel kinerja UMKM. 

Ini bermakna, jika literasi keuangan semakin meningkat maka ikinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) diiKecamatan Buleleng pun akan semakin meningkat. iPemanfaatan 

teknologi iinformasi berpengaruh iterhadap kinerja UMKM. iHal ini berarti semakin meningkat 

pemanfaatan iteknologi informasi maka mampu meningkatkan ikinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) diiKecamatan Buleleng. Inovasi berpengaruh terhadap prestasi kerja 

UMKM. Hal ini iberarti semakin tinggi revolusi jadi berhasil meningkatkan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) diiKecamatan Buleleng.  
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Adapun saran iyang mampu di berikan ialah Bagi seluruh Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) pada iKecamatan Buleleng mampu meningkatkan kinerja UMKM dengan cara 

menumbuhkan minat serta niat dalam memahami literasi keuangan, informasi terbaru mengenai 

pengeloaan keuangan, menambah skill dalam memanfaatkan teknologi informasi terbaru serta 

mencari inovasi-inovasi terbaru yang mampu mengembangkan UMKM. Seperti memanfaatkan 

aplikasi yang disediakan oleh Bank Indonesia yaitu SIAPIK yang berfungsi sebagai sistim 

pencatatan keuangan digital yang mampu menyingkat UMKM imencatat transaksi keuangan 

usahanya tanpa perlu imemahami tata cara akuntansi.  
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